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Abstrak: Padatnya jalanan di Kota Bandung dapat terlihat pada saat akhir pekan serta hari libur lainnya. Jumlah
kendaraan akan bertambah sekitar 200 ribu mobil di setiap libur panjang akhir pekan oleh wisatawan dan ini
merupakan masalah bagi Pemerintah Kota Bandung. Oleh karena itu, selain membatasi kendaraan maka salah
satu cara lainnya untuk masalah itu ialah dengan mengalihkan roda transportasi dari kendaraan pribadi ke
kendaraan umum.. Salah satu sarana transportasi yang dapat diterapkan di Kota Bandung pada saat weekend /
akhir pekan ialah Parkir Jarak Jauh (PJJ) dan Layanan Antar Jemput (LAJ). Dengan kelebihan dan kekurangan
yang dimiliki sarana transportasi massal ini, kemacetan jalan raya dapat dikurangi. Adapun tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengkaji kemungkinan penerapan parkir jarak jauh (PJJ) dan layanan antar jemput (LAJ) untuk
pergerakan wisatawan saat akhir pekan untuk pelayanan di kawasan wisata belanja di Kota Bandung.
Berdasarkan hasil analisis maka untuk memenuhi kebutuhan para pelaku parkir dengan menggunakan parkir
jarak jauh, setidaknya diperlukan luas lahan parkir yang mampu menampung kurang lebih sebanyak 7.576 petak
parkir untuk kendaraan pribadi. Besarnya wisatawan yang menggunakan kendaraan pribadi yang masuk ke Kota
Bandung sebesar 29.138 kendaraan, sedangkan yang melakukan parkir di kawasan wisata belanja di Kota
Bandung sebanyak 7.512 kendaraan maka persentase pelaku parkir adalah sebesar 25,78 % atau sebesar 26
%. Parkir jarak jauh dan layanan antar jemput untuk pelayanan wisata belanja di Kota Bandung memungkinkan
untuk diterapkan karena 56% responden/wisatawan bersedia untuk mengikuti program parkir jarak jauh dan
layanan antar jemput walaupun masih terdapat beberapa kesulitan yaitu masalah fleksibilitas dari lokasi tujuan
wisata belanja dan lokasi wisata yang lainnya.

Kata kunci : studi preferensi, konsep parkir jarak jauh, kawasan wisata Kota Bandung

I. PENDAHULUAN
1

1.1 Latar Belakang

Kota Bandung merupakan salah satu kota

tujuan pendatang yang berasal dari berbagai

daerah di Pulau Jawa maupun luar Jawa. Hal ini

menyebabkan Kota Bandung menjadi pusat

*jajanr@gmail.com
** alumni Prodi Teknik Planologi UNPAS

kegiatan bukan hanya bagi penduduk setempat

tetapi juga penduduk di daerah sekitarnya.

Peningkatan mobilitas memicu semakin

meningkatnya kebutuhan akan sarana dan

prasarana transportasi yang dapat menimbulkan

polusi dan merusak lingkungan. Hal ini dapat

menimbulkan masalah lalulintas baru. Adapun

masalah lalulintas yang paling sering terjadi



Infomatek Volume 15 Nomor 1 Juni 2013 : 19 - 28

20

(terutama di kota-kota besar di Indonesia seperti

Jakarta, Bandung dan Surabaya) adalah

kemacetan, tundaan, kecelakaan, polusi udara

akibat gas buang kendaraan, kebisingan (polusi

suara yang ditimbulkan oleh kendaraan), dan

masalah-masalah lalulintas lainnya yang secara

tidak langsung menimbulkan kerugian baik

waktu maupun biaya.

Transportasi manusia atau barang biasanya

bukanlah merupakan tujuan akhir, tetapi hal itu

dilakukan untuk mencapai tujuan lain, oleh

karena itu, permintaan atas jasa transportasi

disebut sebagai permintaan turunan (derived

demand) yang timbul akibat adanya permintaan

akan komoditi atau jasa lain. Pada dasarnya

permintan atas jasa transportasi diturunkan dari

(1) kebutuhan seseorang untuk berjalan dari

satu lokasi ke lokasi lainnya untuk melakukan

suatu kegiatan (misalnya bekerja, berbelanja),

dan (2) permintaan akan angkutan barang

tertentu agar tersedia di tempat yang diinginkan.

Untuk memahami permintaan jasa transportasi

dan mengembangkan metode-metode praktis

bagi peramalan permintaan, penting sekali

bahwa memahami hakikat permintaan jasa

transportasi yang merupakan turunan dari

permintaan lain (Morlok, [1]).

Masalah transportasi sudah menjadi isu

kebijaksanaan publik karena dampaknya secara

material, waktu, dan kenyamanan sudah cukup

besar. Biasanya, pemecahan masalah

transportasi dilakukan dengan penyediaan

(supply) sarana dan prasarana transportasi

sesuai dengan peningkatan kebutuhan

transportasi. Akan tetapi, pemenuhan

kebutuhan transportasi sering menemui

kendala, antara lain sebagai berikut

(Sadyohutomo, [2]).

1. Peningkatan transportasi sering sulit

diprediksi sehingga masalah transportasi

tetap terjadi.

2. Penyediaan sarana dan prasarana

transportasi sering terhambat oleh

penyediaan tanah, terutama pada daerah

yang keadaan penggunaan tanahnya intensif

dan kompleks sehingga harga tanah mahal

dan sulit melakukan relokasi kegiatan yang

ada.

3. Kesediaan dana pemerintah yang terbatas,

terutama untuk pembebasan tanah dan

pembangunan jalan secara modern.

Di Kota Bandung, jumlah kendaaran akan

bertambah sekitar 200 ribu mobil di setiap libur

panjang akhir pekan (long weekend) oleh

wisatawan dan ini merupakan masalah bagi

Pemerintah Kota Bandung. Misalnya saja jarak

antara satu mobil dengan mobil lainnya itu 5

meter, sekarang jika dikalikan dengan 200 ribu

mobil jumlahnya tentu lebih panjang dari total

jalan di Kota Bandung, parahnya lagi bila pada

saat bersamaan semuanya turun ke jalan maka

Bandung bisa lumpuh total. Oleh karena itu,

selain membatasi kendaraan maka salah satu

cara lainnya untuk masalah itu ialah dengan
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mengalihkan roda transportasi dari kendaraan

pribadi ke kendaraan umum. Pertumbuhan

jumlah kendaraan selalu bertambah sedangkan

panjang ruas jalan tetap. (Data Dinas

Perhubungan Kota Bandung, 2011).

Ketiadaan fasilitas parkir (pelataran atau

gedung) di kawasan tertentu dalam kota,

menyebabkan jalan menjadi tempat parkir, yang

berarti mengurangi lebar efektif jalan dan

dengan sendirinya menurunkan kapasitas ruas

jalan yang bersangkutan. Akibat selanjutnya

adalah kemacetan lalu lintas (Warpani, [3]).

Salah satu alternatif pemecahan masalah yang

terjadi di Kota Bandung ialah dengan

menerapkan konsep transportasi massal.

Konsep transportasi massal lahir akibat

keterbatasan dalam hal pembangunan

prasarana jalan baik dalam hal biaya maupun

lahan. Salah satu sarana transportasi yang

dapat diterapkan di Kota Bandung pada saat

weekend / akhir pekan ialah Parkir Jarak Jauh

(PJJ) dan Layanan Antar Jemput (LAJ). Dengan

kelebihan dan kekurangan yang dimiliki sarana

transportasi massal ini, kemacetan jalan raya

dapat dikurangi.

Parkir Jarak Jauh (PJJ) adalah suatu strategi

dalam program Parking Management yaitu

dengan menggunakan lahan di luar pusat

kegiatan sebagai lahan parkir, kemudian

dengan menggunakan moda transportasi lain

(LAJ) untuk memindahkan pengguna lahan

parkir tersebut ke pusat kegiatan. PJJ

memerlukan penyediaan informasi yang

memadai dan adanya insentif untuk mendorong

pengendara agar tertarik menggunakan sistem

ini. Dengan, adanya PJJ kepadatan lalulintas

pada area pusat kegiatan dapat berkurang.

Keuntungan lain adalah lebih murah daripada

meningkakan penyediaan/ supply lahan parkir

pada daerah pusat kegiatan, dapat

menggunakan lahan yang masih belum

termanfaatkan, meningkatkan efisiensi dan

kualitas lingkungan. Layanan antar-jemput atau

free transit services dapat disediakan untuk

menghubungkan antara fasilitas PJJ dengan

tempat-tempat tujuan.

1.2 Perumusan Masalah

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bangkitan pergerakan yang disebabkan

oleh banyaknya pola pergerakan yang

dilakukan oleh para wisatawan yang

menggunakan kendaraan pribadi yang

mempunyai kemungkinan menimbulkan

permasalahan transportasi. Permasalahan

terjadi setiap akhir pekan, yaitu pada hari

sabtu pagi, bergerak ke pusat kota untuk

berwisata dan berbelanja dan aktifitas

lainnya dan sebaliknya bergerak kembali ke

tempat tinggal/asal pada hari minggu sore.

2. Besarnya kebutuhan dan pergerakan

menuju ke Kota Bandung khususnya ke

tempat wisata belanja setiap akhir pekan/

weekend serta kapasitas parkir di kawasan
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wisata belanja yang tidak memadai.

3. Perlunya fasilitas parkir untuk layanan antar

jemput (shuttle service), hal ini dipertegas

karena belum adanya prasarana parkir

untuk kendaraan beroda empat (mobil).

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah

untuk merumuskan konsep (alternatif) Parkir

Jarak Jauh & Layanan Antar Jemput yang

berdasarkan preferensi wisatawan untuk

pelayanan kawasan wisata belanja di Kota

Bandung.

II. METODOLOGI

Metode yang dilakukan dalam studi ini yaitu

metode pendekatan studi, metode

pengumpulan data, dan metode analisis.

Adapun metodologi studi yang akan digunakan

adalah berupa metode deskriptif, yaitu

memberikan gambaran secara utuh mengenai

karakteristik pengguna Parkir Jarak Jauh (PJJ)

dan Layanan Antar Jemput (LAJ) pada kawasan

wisata belanja di Kota Bandung.

Metode ini digunakan untuk meneliti

sekelompok manusia, suatu objek ataupun

suatu set kondisi pada masa sekarang,

disamping metode deskriptif juga digunakan

metode kuantitatif yaitu menjabarkan suatu hal

yang berhubungan dengan angka (numerik)

guna menelaah hasil analisis yang nanti akan

dilakukan. Pertimbangan dalam menggunakan

metode penelitian deskriptif dan kuantitatif ini

adalah:

 Merupakan metode untuk membuat

gambaran/lukisan mengenai situasi atau

kejadian secara sistematis, faktual dan

akurat.

 Merupakan metode pencarian fakta dengan

interpretasi yang tepat. Merupakan suatu

studi komparatif dengan membandingkan

fenomena-fenomena tertentu dalam

masyarakat.

 Merupakan metode yang mempelajari

norma-norma/standar-standar tertentu.

 Waktu penelitian adalah waktu sekarang ini.

Sesuai dengan tujuan studi yang akan dicapai,

maka metode pendekatan studi yang akan

digunakan adalah sebagai berikut:

1. Melakukan identifikasi terhadap karakteristik

wilayah studi yaitu Kota Bandung, hal ini

dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor

yang akan berpengaruh terhadap kajian

studi.

2. Melakukan studi literatur mengenai

Transportation Demand Management (TDM),

layanan antar jemput (shuttle service),

pengertian dasar kebutuhan parkir, faktor-

faktor penentu kebutuhan parkir, jenis-jenis

parkir dan lain sebagainya. Untuk

melengkapi materi studi, dilakukan juga

kajian mengenai studi-studi terdahulu yang

telah dilakukan sebelumnya yang

berhubungan dengan Parkir Jarak Jauh

(PJJ) dan Layanan Antar Jemput (LAJ).
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3. Mengidentifikasi karakteristik para wisatawan

di wilayah studi, dimana dalam melakukan

tahapan studi ini dilakukan melalui survei

lapangan di wilayah studi guna

mendeskripsikan kondisi eksisting mengenai

Parkir Jarak Jauh (PJJ) dan Layanan Antar

Jemput (LAJ) pada kawasan wisata belanja

di Kota Bandung.

4. Analisis Remote Parking Area (RPA) dan

layanan antar jemput (shuttle service) yang

terbagi menjadi beberapa tahap yaitu:

menganalisis besarnya kebutuhan parkir

untuk moda transportasi yang digunakan

para wisatawan, pemilihan moda angkutan

antar jemput, dan menentukan jalur

perjalanan moda antar jemput serta jadual

frekuensi moda angkutan pada kawasan

wisata belanja di Kota Bandung. Hasil

analisis ini nantinya akan menjawab

mengenai kebutuhan Parkir Jarak Jauh (PJJ)

dan Layanan Antar Jemput (LAJ) di wilayah

studi

5. Merumuskan suatu rekomendasi/ tindakan

yang perlu dilakukan di wilayah studi

mengenai Parkir Jarak Jauh (PJJ) dan

Layanan Antar Jemput (LAJ) berdasarkan

hasil analisis yang telah di lakukan

sebelumnya.

Metode pengumpulan data yang akan dilakukan

dibagi ke dalam 2 (dua) kegiatan, adalah

sebagai berikut:

Survei Primer

Survei primer dilakukan dengan melakukan

observasi atau pengamatan di lapangan untuk

mendapatkan gambaran yang jelas dan rinci

mengenai karakteristik Parkir Jarak Jauh (PJJ)

dan Layanan Antar Jemput (LAJ) di wilayah

studi. Langkah-langkah yang dilakukan dalam

pengumpulan data primer yaitu:

a. Perhitungan Wawancara Kuesioner

Maksud pengumpulan data melalui wawancara

kuisioner untuk mengetahui karakteristik

perjalanan responden. Wawancara kuisioner

dilakukan menggunakan metode Purposive

sample, dimana pemilihan sekelompok subjek

berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang

dianggap mempunyai sangkut paut yang erat

dengan ciri-ciri sifat populasi yang telah

diketahui sebelumnya. Jumlah responden

wawancara kuisioner sebesar jumlah sampel

minimum yang telah ditetapkan sebelumnya dan

wawancara dilakukan secara lisan.

b. Dokumentasi Wilayah studi

Menjelaskan mengenai dokumentasi atau foto

yang didapat pada saat observasi lapangan

dilakukan, hal ini dilakukan guna mempertegas

kondisi wilayah yang akan dijadikan obyek

penelitian.

c. Metode Pengambilan Sampel

Ada banyak cara yang digunakan untuk memilih

sampel. Metoda pemilihan sampel secara garis

besar dibagi menjadi dua, yaitu metoda
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pemilihan sampel probabilitas dan metoda

pemilihan sampel non probabilitas. Perbedaan

pokok kedua metoda terletak pada probabilitas

setiap elemen populasi untuk dipilih sebagai

subyek sampel. Metode penentuan sampling

yang digunakan dalam kajian ini adalah

menggunakan non probability sampling, dimana

metode ini lebih tepat digunakan dalam kajian

ini. Dengan asumsi para responden dapat

mewakili dari populasi wisatawan yang

berkunjung ke Kota Bandung saat akhir pekan

secara keseluruahan. Pengumpulan data ini

dilakukan dengan menggunakan metode

Purposive sample, dimana pemilihan

sekelompok subjek berdasarkan ciri-ciri atau

sifat-sifat tertentu yang dianggap mempunyai

sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri sifat

populasi yang telah diketahui sebelumnya

(Sutrisno Hadi, [4]).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Karakteristik Kunjungan

Dari hasil survei lapangan, terdapat berbagai

tujuan wisatawan di Kota Bandung. Dimana

responden memilih tujuan wisata lebih dari satu

tempat (multi purpose). Tempat yang paling

banyak dikunjungi adalah Pasar Baru Trade

Centre dengan presentase 27,9 %. Kemudian

Kawasan Cihampelas yaitu sebesar 22,5 %.

Dari angka yang telah dianalisis maka untuk

lokasi wisata belanja yang menjadi pilihan

berjumlah lima lokasi yaitu kawasan Factory

Outlet Jl. Riau, Kawasan Factory Outlet Jl.

Setiabudhi, Kawasan Cihampelas, Kawasan

Dago dan Pasar Baru Trade Centre.

Dari hasil analisis, sebanyak 62% responden

tidak melakukan perjalanan secara ulang-alik.

Ini artinya para wisatawan yang datang akan

memadati jalan-jalan di Kota Bandung selama

lebih dari satu hari yang akan menyebabkan

kemacetan di beberapa titik di lokasi tujuan para

wisatawan.

Akses masuk yang banyak dipilih oleh

wisatawan adalah melalui Jalur Tol Pasteur.

sebagai jalur penghubung ke arah pusat Kota

Bandung. Tol Pasteur juga menjadi pilihan

wisatawan yang akan keluar dari Kota Bandung.

Dari hasil survey diketahui kunjungan para

wisatawan akan menumpuk pada waktu pagi

sampai siang hari karena para wisatawan

sebanyak 54% berangkat dari tempat asal pada

sabtu pagi hari. Jika waktu tempuh menuju Kota

Bandung sekitar 3 Jam maka akan terjadi

kemacetan pada pukul 09.00 – 11.00.

Sedangkan waktu kepulangan yang banyak

dipilih oleh wisatawan adalah waktu minggu

sore sampai minggu malam karena para

wisatawan sebanyak 38% berangkat dari Kota

Bandung menuju tempat asal pada waktu

minggu sore.

Data durasi kunjungan responden di lokasi

tujuan dibagi menjadi lima kategori yaitu < 1

Jam, 1 – 2 Jam, 2 – 3 Jam, 3 – 4 Jam dan > 4

Jam. Dimana durasi kunjungan terbesar yaitu
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dengan durasi 2 – 3 Jam berjumlah 20

responden. Kemudian 1 – 2 Jam berjumlah 26

responden. Durasi kunjungan terkecil adalah > 4

Jam berjumlah 2 responden.

Dilihat dari hasil analisis, sebanyak 40%

wisatawan menghabiskan waktu sekitar 2 – 3

jam berkunjung di lokasi wisata belan ja. Ini

artinya wisatawan sebagai pelaku parkir akan

menggunakan lahan parkir yang cukup lama.

Sedangkan di beberapa lokasi, lahan parkir

yang tersedia sangat terbatas bahkan beberapa

wisatawan harus menggunakan parkir di pinggir

jalan.

3.2 Analisis Potensi Parkir Jarak Jauh &
Layanan Antar Jemput

Sebesar 40% wisatawan mengatakan jika parkir

jarak jauh dan layanan antar jemput diterapkan,

maka para wisatawan akan merasakan

kesulitan dalam masalah fleksibilitas menuju

lokasi bukan kawasan wisata belanja. Ini

dikarenakan para wisatawan harus mengikuti

rute angkutan antar jemput untuk menuju lokasi

lokasi bukan kawasan wisata belanja. Walau

pun merasakan kesulitan, namun sebagian

besar, sebanyak 62% dari responden

menyatakan setuju dengan adanya penerapan

konsep ini, dan 56% responden bersedia

menggunakan metode ini jika diterapkan.

3.3 Skenario Penerapan Parkir Jarak Jauh
Dan Layanan Antar Jemput

Dari jumlah 7.512 wisatawan yang masuk ke

Bandung, sekitar 26% wisatawan menggunakan

kendaraan pribadi dan membutuhkan prasarana

parkir untuk menyimpan kendaraannya di lokasi

parkir jarak jauh.

Apabila ditinjau pada data seperti diatas maka

untuk memenuhi kebutuhan para pelaku parkir

dan dilihat dari preferensi wisatawan yang

bersedia menggunakan jasa parkir jarak jauh

dan layanan antar jemput sebesar 56%,

setidaknya diperlukan luas lahan parkir yang

mampu menampung kurang lebih sebanyak

4.206 petak parkir untuk kendaraan pribadi

(jumlah wisatawan yang parkir di Kota Bandung

dikalikan preferensi wisatawan yang bersedia

menggunakan jasa parkir jarak jauh).

Alternatif 1

Dalam skenario 1 ini akan menjelaskan tentang

lokasi dan bentuk parkir jarak jauh secara

deskriptif dan berdasarkan teori yang sesuai

dengan parkir jarak jauh, pemilihan moda dan

jadual frekuensi angkutan antar jemput

berdasarkan perhitungan headway beserta

teori-teori yang terkait dan analisis yang

dihasilkan, dan penentuan rute pelayanan

angkutan antar jemput. Kelebihan dari skenario

ini adalah mengurangi kepadatan di ruas jalan

Dr. Djundjunan dan di dalam Kota Bandung

yang banyak dilalui oleh para wisatawan pada

saat akhir pekan. Kelemahan dari skenario ini

adalah waktu tempuh yang digunakan oleh

angkutan layanan antar jemput yaitu selama

117,17 menit. Jika mengacu pada data olahan

kuisioner, para wisatawan akan memadati
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akses yang melalui Jalur Tol Pasteur. Dimana

akan terjadi penumpukan kendaraan yang

berakibat kemacetan di ruas jalan Dr.

Djundjunan sebagai jalur penghubung antara

pusat Kota Bandung dan Jalur Tol Pasteur pada

waktu – waktu tertentu. Maka lokasi parkir jarak

jauh akan berlokasi di Jalan Dr. Djundjunan

yang berfungsi sebagai jalan penghubung

antara pusat Kota Bandung dan Jalur Tol

Pasteur yang banyak dilalui oleh para

wisatawan sebanyak 88%. Untuk bentuk parkir

jarak jauh, dengan mempertimbangkan

ketersediaan lahan yang terbatas di sekitar

Jalan Dr. Djundjunan, maka bentuk parkir akan

lebih baik dibangun dengan menggunakan

gedung parkir untuk menampung sebanyak

4.206 petak parkir.

Moda yang akan digunakan adalah dengan

menggunakan bus tingkat (bus yang

mempunyai dua lantai dan sekaligus dua ruang

penumpang dengan sistem tingkat) dengan

ukuran besar yaitu berkapasitas 50 - 80 tempat

duduk (termasuk pengemudi). Selain digunakan

sebagai moda mengangkut wisatawan, bus

tingkat juga dapat menjadi daya tarik wisata

untuk Kota Bandung. Waktu pelayanan moda

dalam satu hari sekitar 14 jam dan akan

melayani pada hari sabtu dan minggu. Dan

untuk frekuensi atau waktu antara rata-rata

selama 15 menit.

Lokasi yang telah ditentukan adalah Jalan Dr.

Djundjunan sebagai rencana lokasi parkir jarak

jauh (lokasi P), Jalan Setiabudhi sebagai

rencana lokasi terminal antar jemput untuk

kawasan wisata belanja rumah mode (lokasi 1),

Jalan Cihampelas sebagai rencana lokasi

terminal antar jemput untuk kawasan wisata

belanja cihampelas (lokasi 2), Jalan Ir. H

Djuanda sebagai rencana lokasi terminal antar

jemput untuk kawasan wisata belanja dago

(lokasi 3), Jalan RE. Martadinata sebagai

rencana lokasi terminal antar jemput untuk

kawasan wisata belanja factory outlet riau

(lokasi 4), dan Jalan Otto Iskandardinata

sebagai rencana lokasi terminal antar jemput

untuk kawasan wisata belanja pasar baru

(lokasi 5). Jarak rute keseluruhan adalah 18,1

Km dan waktu henti untuk naik dan turun

penumpang adalah 25 menit sehingga

menghabiskan waktu tempuh selama 117,17

Menit.

Alternatif 2

Dalam skenario 2 ini akan menjelaskan tentang

lokasi dan bentuk parkir jarak jauh secara

deskriptif dan berdasarkan teori yang sesuai

dengan parkir jarak jauh, pemilihan moda dan

jadual frekuensi angkutan antar jemput

berdasarkan perhitungan headway beserta

teori-teori yang terkait dan analisis yang

dihasilkan, dan penentuan rute pelayanan

angkutan antar jemput. Kelebihan dari skenario

ini selain mengurangi kepadatan di ruas jalan

Dr. Djundjunan dan di dalam Kota Bandung

yang banyak dilalui oleh para wisatawan pada
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saat akhir pekan, juga waktu tempuh yang lebih

singkat karena skenario ini rute yang dilalui

dibagi menjadi dua trayek yang masing-masing

menempuh waktu 66,19 menit (trayek 1) dan

82,58 menit (trayek 2). Kelemahan dari skenario

ini adalah jika terjadi kemacetan yang

mengakibatkan kecepatan rata-rata menurun,

maka waktu tempuh akan bertambah dan akan

mengalami kekurangan moda antar jemput.

Jika dilihat dari hasil analisis sebelumnya

mengenai analisis parkir jarak jauh, dapat

diketahui jumlah petak parkir yang dibutuhkan

adalah kurang lebih sebanyak 4.206 petak

parkir untuk kendaraan pribadi. Moda yang akan

digunakan adalah dengan menggunakan bus

tingkat (bus yang mempunyai dua lantai dan

sekaligus dua ruang penumpang dengan sistem

tingkat) dengan ukuran besar yaitu berkapasitas

50 - 80 tempat duduk (termasuk pengemudi).

Selain digunakan sebagai moda mengangkut

wisatawan, bus tingkat juga dapat menjadi daya

tarik wisata untuk Kota Bandung.

Pelayanan moda dalam satu hari sekitar 14 jam

dan akan melayani pada hari sabtu dan minggu.

Dan untuk frekuensi atau waktu antara rata-rata

selama 15 menit.

Jarak rute trayek 1 keseluruhan adalah 13.4 Km

dan waktu henti keseluruhan adalah 15 menit

sehingga menghabiskan waktu tempuh selama

66,19 Menit.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan kepada serangkaian tahapan

penelitian untuk mencapai tujuan di dalam studi

ini, maka dapat disimpulkan beberapa hal,

antara lain:

a. Lokasi-lokasi tujuan wisata yang paling

banyak dikunjungi oleh para wisatawan

adalah Pasar Baru Trade Centre, Kawasan

Cihampelas, Kawasan Factory Outlet Jl.

Riau, Kawasan Factory Outlet Jl. Setiabudhi

dan Kawasan Dago.

b. Para wisatawan yang datang akan memadati

jalan-jalan di Kota Bandung selama lebih dari

satu hari yang akan menyebabkan

kemacetan di beberapa titik di lokasi tujuan

para wisatawan serta di sekitar jalan Dr.

Djundjunan sebagai penghubung ke Jalur

Tol Pasteur.

c. Kunjungan para wisatawan akan menumpuk

pada waktu pagi sampai siang hari karena

para wisatawan sebanyak 54% berangkat

dari tempat asal pada sabtu pagi hari. Jika

waktu tempuh menuju Kota Bandung sekitar

3 Jam maka akan terjadi kemacetan pada

pukul 09.00 – 11.00.

d. Responden/wisatawan berpendapat bahwa

ketersediaan parkir di Kota Bandung masih

kurang baik. Wisatawan mengatakan jika

parkir jarak jauh dan layanan antar jemput

diterapkan, maka para wisatawan akan

merasakan kesulitan dalam masalah

fleksibilitas menuju lokasi wisata belanja.

Dan para wisatawan setuju terhadap
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penerapan parkir jarak jauh dan layanan

antar jemput walaupun sebelumnya

mengatakan bahwa para wisatawan akan

mengalami kesulitan dalam hal fleksibilitas.

e. Para wisatawan setuju dengan konsep

penerapan parkir jarak jauh & layanan antar

jemput karena mereka mempertimbangkan

dampak yang akan terjadi jika konsep ini

tidak diterapkan yaitu akan menghasilkan

kemacetan. Selain hal tersebut, para

wisatawan beranggapan konsep parkir jarak

jauh dan layanan antar jemput akan

menghemat biaya transportasi dan biaya

parkir yang harus mereka keluarkan di Kota

Bandung dengan menggunakan kendaraan

pribadi yang mereka miliki walaupun para

wisatawan berpendapat bahwa mereka

akan merasakan kesulitan dalam masalah

fleksibilitas menuju lokasi bukan kawasan

wisata belanja.

f. Untuk memenuhi kebutuhan para pelaku

parkir dan dilihat dari preferensi wisatawan

yang bersedia menggunakan jasa parkir

jarak jauh dan layanan antar jemput sebesar

56%, setidaknya diperlukan luas lahan

parkir yang mampu menampung kurang

lebih sebanyak 4.206 petak parkir untuk

kendaraan pribadi.

g. Besarnya wisatawan yang menggunakan

kendaraan pribadi yang masuk ke Kota

Bandung sebesar 29.138 kendaraan,

sedangkan yang melakukan parkir di

kawasan wisata belanja di Kota Bandung

sebanyak 7.512 kendaraan maka

persentase pelaku parkir adalah sebesar

25,78 % atau sebesar 26 %.

h. Penyerapan kendaraan dengan rencana

penerapan parkir jarak jauh & layanan antar

jemput adalah sebesar 56%. Dari 29.138

kendaraan yang masuk ke Kota Bandung

melalui pintu tol Pasteur, maka sebesar

16.317 kendaaran dapat terserap dengan

adanya konsep ini.

i. Dari pertanyaan yang muncul pada

penelitian yang di kaji ini, maka dapat di

tarik kesimpulan bahwa parkir jarak jauh

dan layanan antar jemput untuk pelayanan

wisata belanja di Kota Bandung

memungkinkan untuk diterapkan karena

56% responden/wisatawan bersedia untuk

mengikuti program parkir jarak jauh dan

layanan antar jemput.
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